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Abstract. Given the urgency that the Batini’s Tafsir (interpretation) itself is classified by
some scholars as the Sufistic model of Isyarl’s interpretation which puts forward
metaphorical exegesis, thus, its position is controversial and needs to be explained. In
fact, BatinT’s interpretation is widely used by the Shi’ah school. The methodology of
BatinT’s interpretation in Syr'ah is identical to their aqidah. This study, using the
literature research model, involved an object in the form of Syr’ah literature simply
referred to as an authoritative source; especially from the Islamic scholars who are
mu’tabar. The data were analyzed descriptively and in a comparative analysis following
a critical analysis of the empirical literature; namely the narrative model. Thus, the
narrative of Batini Shi’ah’s interpretation model was revealed, to be juxtaposed with
several Tafsir works having been rooted in the Sunni tradition as a relevant source to
explain the position of Batinf’s interpretation and the ideological influence surrounding
and underlying its emergence. This study found that the BatinT’s interpretation was
identical to the transition of the meaning of the verse al-Qur’an from its zaair to its
batin; by highlighting several specific patterns oriented towards strengthening one of
the pillars of the Shr’ah teachings itself, namely the imamah.

Keywords: Science of Tafsir; Tafsir Batini; Syr’ah; Imamah

Abstrak. Mengingat urgensi bahwa Tafsir Batini sendiri digolongkan oleh sebagian
ulama sebagai Tafsir Isyarl model sufistik yang mengedepankan penjelasan metaforis.
Sehingga, posisinya menjadi kontroversial dan perlu dijelaskan. Padahal, Tafsir Batini
digunakan secara luas oleh aliran Syr’ah. Metodologi Tafsir Batini dalam Sy’ah identik
dengan aqidah mereka. Kajian dengan model Penelitian Pustaka ini, melibatkan obyek
berupa literatur Syr'ah yang cukup disebut sebagai sumber otoritatif; khususnya dari
kitab ulama Syr'ah yang mu’tabar. Data dianalisa secara deskriptif dan analisa
komparatif berikut analisa kritis atas literatur empiris (¢ritical analysis of empirical literature);
yakni model naratif. Sehingga, model Tafsir Batini SyI’ah diungkap narasinya, untuk
disandingkan dengan beberapa karya tafsir yang telah mengakar pada tradisi Sunni
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sebagai sumber yang revelan untuk menjelaskan posisi Tafsir Batini dan pengaruh
ideologi yang melingkupi serta mendasari kemunculannya. Kajian ini menemukan,
bahwa Tafsir Batini identik dengan peralihan makna ayat al-Qur’an dari zahirnya kepada
batinnya; dengan menyoroti beberapa pola khusus yang berorientasi pada penguatan
salah rukun dari ajaran SyT’ah itu sendiri: yakni zwdmab.

Kata Kunci: Ilmu Tafsir,; Tafsir Batini; Syr’ah; Imamah
Pendahuluan

Al-Qur’an adalah sumber hukum Islam paling utama. Ia merupakan
wahyu yang secara murni makna dan lafalnya dari Allah SWT.' Walau demikian,
tidak semua lafal atau ayat di dalamnya dapat dipahami secara langsung oleh para
hamba. Ada ayat-ayat yang membutuhkan bayan (penjelasan). Oleh karenanya,
Allah mengutus seorang Nabi untuk menjelaskan secara sempurna isi dari al-
Qur'an. Penjelasan dari Nabi tersebut, kemudian ditangkap oleh para
sahabatnya dan disampaikan secara turun-temurun kepada generasi setelahnya.2
Dengan demikian, tidak ada satu bagian pun dari al-Qur an melainkan sudah ada
penjelasannya dari Nabi Muhammad SAW. dan para Salaf a/—Sd/z'h.3 Penjelasan
inilah yang kemudian disebut sebagai tafsir al-Qur an.

Tafsir al-Quran merupakan ilmu yang sangat digemari oleh para ulama.
Banyaknya kitab-kitab tafsir klasik yang ada saat ini adalah bukti antusias mereka
dalam mempelajari dan mendokumentasikan ilmu tersebut. Selain itu, mereka
juga menetapkan dan menyepakati metode-metode dalam penafsiran. Apabila
ditelisik lebih dalam, pada hakikatnya metode-metode tersebut adalah intisari
dari riwayat-riwayat tafsir yang datang dari Nabi SAW. dan para sahabatnya. Hal
ini mereka lakukan adalah tidak lain untuk menjaga al-Qur’an dari pemaknaan-
pemaknaan yang tidak tepat atau rnenyimpang.4

Seiring berjalannya waktu, muncullah firgah-firgah yang melakukan
penafsiran al-Qur’an secara mandiri. Salah satunya adalah Syr’ah, firgah yang
mengaku bagian dari Islam.® Mereka membedakan diri dari metode tafsir-tafsir

I Manna® Khalil Al-Qatan, Mabadhis Fi Ulim Al-Qur’an (Madinah: Dar al-Ma’arif 1i an-
Nashr wa al-Tauzt’, 2000) p. 22.

2 ‘All Ahmad Al-Salus, Ma'a Al-Syi'ah Al-Isnd ‘Ashariyah Fi Al-Usal Wa Al-Fursi’ (Cairo:
Maktabah Dar al-Qutan, 2003) vol. 2, p. 458.

3 Jalaluddin Al-Suyuti, A~-ltgan Fi ‘Ulim Al-Qur’an (Riyad: Dar al-Hijrah li al-Nashr wa
al-Tauzr’, 1996) vol. 1, p. 86.

4 Muhammad Husain Al-Zahabi, AFTafsir Wa Al-Mufassirin (Cairo: Maktabah Wahbah,
2003) vol. 1, p. 104-105. ) ) .

5 Secara etimologi, Sy7'ah bermakna: §&Y! (pengikut), S5ai¥) (penolong), dan AZalall
(teman dekat). Adapun secara terminology, Sy’ah adalah setiap kelompok yang mengutamakan
‘Ali bin Abi Talib dari para &balifah sebelumnya, dan mereka berpendapat bahwa Ahlulbait adalah



Al-Furqon, Taqiyuddin: Metode Tafsir Batini Syr’ah | 209

ulama Sunni, bahkan metode-metode penafsiran yang telah disepakati para Salaf
sebelumnya. Syr'ah memiliki metode tersendiri dalam menafsirkan al-Qur’an,
yaitu metode Tafsir Batini. Hal ini berawal dari doktrin keyakinan mereka bahwa
al-Qur’an memiliki makna tersirat (bafini) dan makna tersurat (Zd/?ii’).ﬁ Manusia
secara umum hanya dapat mengetahui makna zahir-nya saja, sementara makna
batini hanya diketahui oleh para imam dan orang-orang yang mereka kehendaki.”
Dengan demikian, Syr’ah dapat secara bebas manafsirkan setiap ayat, hingga
akhirnya berdampak pada pembentukan ‘agidah dan  shariah Syiab yang
cenderung berbeda dengan Ablussunnab.

Kajian ini didasari atas beberapa penelitian yang menjadikan tafsir
sebagai obyek yang menarik untuk dikaji aspek ideologisnya. Secara khusus,
kajian seperti ini telah dilakukan oleh Musolli yang menyoroti perbedaan makna
Abl al-Bayt dalam Syr’ah dan Sunni pada surat al-Ahzab ayat 33; yang
menemukan bahwa pembatasan tafsir Syr’ah tentang makna _Ab/ al-Bayt
cenderung dipengaruhi oleh salah satu ide Syr’ah bahwa .44/ a/-Bayt hanya

orang yang paling berhak menjadi &balifah. Lihat: Ahmad bin Muhammad Al-Muqti, .4/-Misbah
AlMunir (Madinah: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2008) vol. 5, p. 134; Mustafa bin Muhammad,
Shubbatur Rafidah Hanla Al-Sababalh (Beirut: Daar al-Kutub al-’Ilmiyyah (DKI) Publisher, 2000)
vol. 1, p. 95; Syr'ah pertama kali muncul adalah pasca perang Siffin. Saat itu terjadi perundingan
anatar pihak ‘All dengan Mu’awiyah, atau yang disebut dengan peristiwa a/-Tahkimn (atbitrasi).
Namun hasil dari perundingan tersebut ternyata mendatangkan permasalahan baru setelah
diumumkan kepada kedua belah pihak. Sekelompok orang yang semula berpihak kepada ‘Al
pergi memisahkan diri dan betkumpul di Nahrawain, mereka inilah yang disebut sebagai
golongan Khawarij. Sementara sebagian besarnya lagi tetap bersama dan menjadi pembela
setianya, maka disebutlah mereka itu sebagi Sy’ah ‘All (Pengikut ‘Alf). Dengan demikian, Syr'ah
‘Al yang muncul pertama kali, sejatinya adalah para pengikut setia £halifah (saat berselisih ijtihad
dengan Mu’awiyah) dan hanya bersifat kultural. Lihat: Thsan llahi Zahir, A~Syrah Wa A
Tashayyn’ (Pakistan: Idarah Tarjuman al-Sunnah, 1984) p. 25; ‘Ali Muhammad Al-Salabi, Sirah
Amirul Mukminin ‘Alf Bin Abi Talib (Beirut: Daar al-Fikr, 2005) vol. 12, p. 270; Namun, seiring
betjalannya waktu, penyimpangan-penyimpangan mulai muncul oleh gerakan Saba’iyah yang
bersembunyi di dalam kelompok ‘All. Dengan tetap menyandang nama SyT'ah, mereka
memisahkan diri dari para pendukung °‘All yang berakidah lurus. Kelompok inilah yang
kemudian hari terpecah menjadi beberapa sekte sesat dan menyimpang dari Islam. Lihat: Aba
Bakar bin Al-‘Arabi, A~ Awasin Min A--Qawasim (Cairo: Maktabah Dar al-Turas, 1999) p. 348-
350; Nasir Al-Qifari, Usa/ Madghab ALSyZ'ab Al Imamiyah Al-Isna ‘Ashariyah (Riyad: Mamlakah
al-’Arabiyah al-Su’adiyah, 2007) vol. 1, 57-69.

¢ Muhammad Ya’qub Al-Kulaini, Us#/_4/-Kafr (Beirut: Dar al-Ta’arif al-Matbu’at, 1990)
vol. 1, p. 374; Al-Zahabi, AL Tafsir Wa Al-Mufassirin vol. 2, p. 22-23.

7 Muhammad Baqir Al-Majlisi, Biharu/ Anmwar (Beirut: Daar al-Kutub al-’Tlmiyyah
(DKI) Publisher, 2000) vol. 7, p. 302; Al-Qifari, Usa#l Madzhab Al-Syi'ah Al Imamiyah Al-ISna
Asbariyah vol. 1, p. 176.
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scbatas Ashib al-Kisi.® Ahmad Zainal Abidin pun turut menemukan bahwa tafsir
Syr’ah telah memiliki tren yang membedakan dirinya dengan tafsir model Sunni;
hal ini disimpulkan secara khusus dari kajiannya atas Tafsir al-Qummi yang
cenderung beroposisi secara politis kepada Bani Umayyah pada masa itu. Hal
yang diketahui, bahwa al-Qummi dalam tafsirnya cenderung mengunggulkannya
untuk memaknai beberag)a ayat guna menjustifikasi konsep iwamah sebagai salah
satu rukun ajaran Syr’ah.

Karya serupa dengan obyek yang berbeda, dapat kita telaah dari kajian
Fiddian Khairuddin dan Amaruddin. Mereka menggunakan karya Tabataba’i
dalam melacak pengaruh ideologis sistem aqidah Tafsir al-Mizan Syi'ah yang
berupa imamab, mut'ah, dan lainnya.lo Hal ini sebagaimana dikaji oleh Reza Aram,
yang menulis tentang perbedaan pemaknaan terma mustagarr dan mustawda’.
Yang mana, ia menganalisa bahwa tiap corak tafsir memproyeksikan dimensi
ideologis pada produk tafsirannya.ll

Sedangkan karya yang secara tematis menyoroti metodologi tafsir secara
umum dapat kita mengerti dari tulisan Ali Suleiman Ali. Kajiannya, secara fokus
membahas dan mengklarifikasi beberapa jenis metodologi penafsiran serta corak
ideologis yang mendasarinya. 12 Sclain itu, terdapat pula kajian mengenai tren
perkembangan  tafsir  al-Qur'an, yang sama-sama menyoroti aspek
metodologisnya; dengan mengambil sampel di Indonesia dan Iran. Namun karya
ini lebih fokus pada hal-hal yang mendasari tren tersebut; misalnya latar
belakang dan atmosfer bawzah dan kajian filsafat di Iran, juga beberapa tafsir
yang muncul dan ditulis mengadaptasi beberapa bahasa lokal untuk
memudahkan dalam mempelajarinya. Hal ini mempetjelas perbedaan ideologis
antara tafsir tersebut.’

Berbagai karya di atas, telah berkontribusi dalam menjelaskan pokok
ideologis dalam metodologi Tafsir Syr’ah itu sendiri. Hanya saja, dalam beberapa

8 Musolli Musolli, “Ahlul Bayt Perspektif Syiah Dan Sunni: Studi Tafsir Al-Mizan Dan
Tafsir Tahrir Wa Al-Tanwir,” AT-TURAS: Jurnal Studi Keislaman 4, no. 1 (2017): 69-79.

9 Ahmad Zainal Abidin, “Shi’ite Ideology Bias in Al-Qummi Tafsir: Study of Ali Imran
and Al-Nisa’ Chapters,” ESENSLA: Jurnal Imu-Iimu Ushuluddin 19, no. 2 (2018): 185-97.

10 Fiddian Khairuddin and Amaruddin, “MENGUNGKAP PENAFSIRAN AL-
QUR’AN VERSI SYIAH Kajian Tafsir Al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an Karya at-Tabataba’i,”
SYAHADAH 6, no. 2 (2018): 92-114.

1 Mohammad Reza Aram, “The Classical Tafsit Works Of Both Shias And Sunnis On
The Interpretation of The Mustaqarr And Mustawda,” Eurgpean Journal of Science and Theology 11,
no. 4 (2015): 13-22.

12 Ali Suleiman Ali, Books-in-Brief: A Brief Introduction to Qur'anic Exegesis (International
Institute of Islamic Thought (IIIT), 2018).

13 Muhammad Igbal and Ja’far Ja’far, “Contemporary Development Of Qur’anic
Exegesis In Indonesia And Iran,” Journal of Contemporary Islam and Muslim Societies, 2019,
https://doi.org/10.30821 /jcims.v3i1.4144.
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karya di atas masih memerlukan klarifikasi, baik dari segi kajian literatur yang
lebih luas, hingga beberapa contoh produk penafsiran Syr'ah yang
memproyeksikan ideologi zmdmah sebagai asumsi dasar atasnya. Selain itu,
kebanyakan karya yang menyoroti Tafsir Batini belum banyak mengklarifikasi
produk tafsir tersebut; kecuali hanya aspek ideologi imdamah yang mendasarinya.
Sehingga, kajian yang memuat klarifikasi atas perbedaan Tafsir Batini (Isyari)
Sunni dan Syr’ah dapat diposisikan secara jelas; berikut corak tafsir Sufistik yang
telah diulas secara sederhana di atas.

Lebih lanjut lagi, masih perlu adanya penjelasan bagaimana klarifikasi
Tafsir Sunni atas beberapa Tafsir Batini tersebut; khususnya pada ayat yang
cenderung disebut sebagai pendukung ajaran zzdmah yang merupakan salah satu
inti pokok dari ajaran Syr’ah. Artikel ini berusaha mengulas Tafsir Batini secara
mendasar, dan pengaruh ideologi iwamalh dalam penafsiran para ulama mu’tabar
Syr’ah tersebut, melalui analisa komparatif berikut analisa kritis atas literatur
empiris (¢critical analysis of empirical literature); yakni model naratif. Metode analisa
ini mengungkap secara naratif berbagai contoh ayat yang ditafsirkan secara Bafini
ala Syi'ah, dan membandingkannya dengan Tafsir Sunni sebagai sumber yang
revelan untuk menjelaskan posisi Tafsir Batini Syr’ah dalam perhelatan Tafsir bi
al-Ra’yi secara umum.

Pembahasan

Kontroversi Tafsir Batini

Tafsir Batini dianggap kontroversi; karena seringkali tercampur dengan
pemahaman, bahwa tafsir tersebut merupakan bagian dari Tafsir Isyari. Di mana
Tafsir Isyari adalah model khas sufistik, yang kebanyakan menjelaskan ayat
melalui statemen yang seringkali metaforis lagi membutuhkan penjelasan atas
makna tersebut. Beberapa tafsir Sufi seperti milik Ibn Arabi, al-Tustari, al-Amali,
dan lainnya cenderung diposisikan sebagai tafsir yang menekankan makna batin
dari ayat; sebagai ganti dari makna lahirnya.

Pada tahapan selanjutnya, berbagai aliran melakukan klaim bahwa
metode Tafsir Batini mereka merupakan bagian integral dari tafsir bercorak
sufistik seperti milik Ibn Arabi contohnya; menimbulkan kesalahfahaman bagi

14 Izzul Madid, “Tafsir Sufi: Kajian Atas Konsep Tafsit Dengan Pendekatan Sufi,”
Wasathiyah 2, no. 1 (2018); Niila Khoiru Amaliya, “Arah Metodologi Tafsir Kontemporer,”
QAL AMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama 10, no. 01 (2018); Muhammad Farid
Abdullah, “9eilly pidh 3 oalll cpud! wie o bU ally ollhl sl TISANLA: Journal of Arabic Education
and Literature 1, no. 1 (2017): 74-90.
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beberapa fuqohs?l.15 Sehingga, mempersulit dan memperkeruh usaha demarkatif
antara aliran dalam Islam yang merupakan Sunni atau lainnya. Belum lagi, ilmu
tafsir sangat berpengaruh terhadap pembentukan hukum maupun pola ibadah
dan keyakinan suatu aliran dalam Islam.®

Dari latar belakang inilah, Imam Ghazalt melakukan beberapa klasifikasi
atas tafsir yang ‘tercampur’ antara Isyari maupun Batini; yang sesuai dengan
teologi Sunni. " Berikut pula klasifikasi, bahwa metode penafsiran tersebut
memiliki berkesuaian dengan perkembangan keilmuan; khususnya ilmu syariat
yang telah baku dalam berbagai madzhab Sunni. 18 Mengingat, model Tafsir
Isyari dan Batini adalah bagian dari Tafsir bi/ Ra’yi. Sehingga, muncullah istilah
tafsir bil-ra’yi al mamdih dan al-madzmim. ¥ Untuk melihat lebih detail tentang
Tafsir Batini dan pengaruh ideologis di baliknya, kita mengambil sampel dari
Tafsir Batini yang dikenal luas dalam tradisi keilmuan SyT’ah.

Tafsir Batini Menurut Syi’ah
Definisi Tafsir Batini

Secara bahasa, lafal batini adalah sifat isim fa'il yang berasal dari kata
batana-yabtunu, yang berarti sesuatu yang tidak nampak atau tersembunyi. 20
Dalam al-Qur’an, terdapat beberapa ayat yang menyebutkan lafal tersebut,
diantaranya: “Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi. »2t Apabila
lafal batini diawali dengan tafsir, maka susunan dua kata tersebut menjadi istilah
tersendiri yang memiliki arti khusus. Dikatakan Tafsir Batini maka maknanya
adalah metode penafsiran dengan mendahulukan makna yang tersembunyi
(batini) dari makna tersuratnya (zabir) dengan merujuk kepada pendapat orang-

15 Sansan Ziaul Haq, “Hermenecutika Sufistik: Telaah Epistemologi Takwil Ibn *Arabi,”
At-Tibyan: Jurnal Lmu Algur'an Dan Tafsir 4, no. 1 (2019): 1-25; Muhammad Hasanil Asy’ati,
“Menyingkap Tabir Dibalik Efistemologi Irfani. Doc,” Jurnal Penelitian Tarbawi: Pendidikan Islam
Dan Isu-Isu Sosial 3, no. 1 (2018): 9-20.

16 Abdul Muaz and Tri Budi Prasetyo, “Mendaras Relasi Zikir Dan Jiwa,” An-Naufus 1,
no. 1 (2019): 27-51; Qays Abdullah Muhammed, “2eu)s de4) oo 2Y i Journal of Divinity
Faculty of Hitit University 13, no. 25 (2014).

17 Zulkifli Mohd Yusoff et al.,, “Fi Munasabat Suwar Al-Quran Al-Karim,” Journal of
Ounr'anic Studies 11, no. 1 (2015): 215, https://doi.org/10.22067 /naqhs.v48i1.32876; Sulaiman
Sulaiman, “Tafsir Ilmi Dalam Persfektif Al-Qut’an,” A/-Bayan: Jurnal Imu Al-Qur'an Dan Hadist
2, no. 2 (2019): 164-75.

18 Muhammad Arsad, “Pendekatan Dalam Tafsir (Tafsir Bi Al Matsur, Tafsir Bi Al
Rayi, Tafsir Bi Al Isyati),” Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi 4, no. 2 (2018): 147-65.

19°0Ozi Setiadi, “Faktor-Faktor Penyebab Penyimpangan Dalam Tafsit,” A/-Tadabbur:
Jurnal Imu Al-Qur'an Dan Tafsir 3, No. 01 (2018).

20 Umar Ahmad Mukhtar Abdul Hamid, Mujam Al-Lughaly Al-Arabiyah Al-Mu'ashirah
(Lexcicon of the Modern Arabic Langnage), vol. 2 p. (Cairo: Alam Al-Kutub, 2008) vol. 1, p. 220.

20¢Q3S. Al-An’am: 120,” n.d.
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orang yang ma Sin. ?2 Metode ini adalah metode yang kerap digunakan oleh
firgah-firgah sepetti: al-Mulahidah, al-Qaramitah, al-Batiniyah, Syr’ah dan lain-lain.

Eksistensi Makna Batini dan Zahir

Kaum Syr'ah sendiri meyakini bahwa al-Qur’an mempunyai makna
tersirat (batini) dan tersurat (zd/yii").23 Manusia biasa secara umum hanya dapat
mengetahui makna zahir-nya saja, sementara makna batini hanya diketahui oleh
para imam dan orang-orang yang mereka kehendaki.?* Keterangan dan riwayat
tentang hal ini telah banyak tercantum dalam kitab-kitab induk dan tafsir
mereka. Muhammad bin Mas’ad al-Samarqandi, dalam tafsirnya mencantumkan
sebuah riwayat yang cukup masyhur. Dari Jabir al-Ja’fi, ia berkata,

“Aku bertanya kepada Abi Jafar tentang permasalaban tafsir al-Qur’an dan ia
menjawabnya. Kemudian aku bertanya lagi untuk yang kedua dan ia menjawabnya
dengan jawaban berbeda. Lantas aku bertanya kenapa demikian, padabal engkan
telah menjawabnya dengan selain ini sebelummnya.” Abi Jafar berkata kepadakn:
“Wabai |abir, sesunggubnya dalam al-Qur’an terdapat makna implisit yang di
dalammnya terkandung makna batini dan zahir; dan juga makna eksplisit yang di
dalamnya terkandung makna Zabir. »23

Al-Kulaini dalam muqadimah Us#/ a/-Kafi-nya menegaskan bahwa Allah
telah memberikan petunjuk kepada para imam dari Ahlulbait tentang agama-

22 Muhammad Zarghani and Muhammad Hassan Nadem, “The Authority of the Shiite
Imams’(AS) Tradition as the Qur’anic Interpreter and Its Relationship with the Authority of the
Quran’s Appearances,” Asian Journal of Research in Social Sciences and Humanities 6, no. 6 (2016):
2381-93.

25 Muhammad bin al-Hasan Al-’Amili, .A/~Fas! A-Muhimmah Fi Usil Al-Aimmah (Qom,
Iran: Mu’assasah Ma’arif Islami, 1998) vol. 2, p. 195; Seyyed Abdullah Esfahani and Seyyede
Masoome Hosseini, “Comparative Analysis of ‘Nature of Interpretation by Qur’an Judgment’
from Shia and Sunni Commentators’ Perspective,” Journal of History Culture and Art Research 6, no.
3 (2017): 1199-1207.

2 Al-Majlist, Béhdrul Anwar vol. 7, p. 302; Al-Qifari, Usal/ Madzhab Al-Shi'ah Al
Imamiyah Al-I$nd ‘Ashariyah vol. 1, p. 176; Ahmad Fauzan, “MANHA] TAFSIR AL-Mizan Fi
Tafsir Al-Qur'an Karya Muhammad Husain Tabataba’i,” AL Tadabbur: Jurnal 1inm AL-Qur'an Dan
Tafsir 3, no. 02 (2018): 117-36.

% Muhammad bin Mas’ad bin ‘Iyashi Al-Samarqandi, Tafsir Al-lyashi (Bagdad: al-
Maktabah al-Timiyah al-Islamiyah, 1994) vol. 1, p. 11; Sayid Al-Tabataba’i, A/-Mizan Fi Tafsir Al-
Qur’an (Qom, Iran: Manshurat Mu assasah al-A'lami li al-Mathbu’at, 1997) vol. 3, p. 73. Teksnya
adalah sebagai berikut:
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Nya.26 Dan diantara petunjuk tersebut, Ia telah menyingkap hijab mengenai
Tafsir Batini dari zahir ayat-ayat al-Qur’an yang sebelumnya tidak diketahui oleh
hamba.”’

Sayid Hashim al-Bahrani menyebutkan sebuah tiwayat dalam tafsir a/-
Burhan-nya, dari Muhammad bin Mansur, ia bertanya kepada seorang hamba
yang salih mengenai firman Allah: “Katakanlah: ‘Tubankn hanya mengharambkan
perbuatan yang keji, baik yang nampak atau pun yang tersembunyi...” la menjawab,

Sesunggubnya al-Qur’an memiliki makna tersurat (zahir) dan tersirat (batini),
setiap perkara yang Allah haramkan menunjukkan makna zahir, sedangkan makna
batini-nya adalah para imam yang fajir. Dan setiap perkara yang Allah halalkan
menunjukkan makna zahir, sedangkan makna batini-nya adalah para iman
(Syz’ah) yang ha
Apabila melihat pada literatur Ahlussunnah, tidak dipungkiri bahwa
sebagian mufassir Sunni juga membenarkan adanya makna zahir (tersurat) dan
ishari (tersirat) dalam al-Qur’an. Tetapi berbeda dari mereka,?® kelompok Syr’ah
melampaui teoritisasi Sunni dan mengklaim bahwa makna zahir al-Qur’an di sisi
Allah adalah dakwah kepada tauhid, kenabian dan risalah.® Sedangkan makna
batini-nya adalah seruan kepada wildyah imamah Ahlulbait.* Dengan demikian,

/é, 128

26 Al-Kulaini, Us#/ Al-Kafi vol. 1, p. 25.

27 Al-Kulaini vol. 1, p. 4; Sajjad H Rizvi, ““Only the Imam Knows Best’ The Maktab-e
Tafkik’s Attack on the Legitimacy of Philosophy in Iran,” Journal of the Royal Asiatic Society 22, no.
3-4 (2012): 487-503.

28 Al-Kulaini, Us#/ A/-Kafi vol. 1, p. 374; Sayid Hashim Al-Bahrani, A/-Burhan Fi Tafsir
AlLQur’an (Qom, Iran: Manshurat Mu'assasah al-A’lami li al-Mathbu’at, 2006) vol. 5, p. 285.
teks aslinya sebagai berikut:
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2 Dalam Ahlussunnah, penafsiran al-Quran dengan melihat kepada makna tersiratnya
disebut metode zshari. Sekilas, metode ini seolah sama dengan tafsir batini Syi’ah, namun pada
hakikatnya terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Para ulama Sa/sf telah menetapkan
beberapa dawabit (ketentuan) pada metode ishari yang tidak dipakai dalam tafsir batini Syrah.
Lihat: As-Sayid Mukhtar, Manbhaj Al-Tafsir Baina as-Sunnabh Wa as-Shi*ah Al-Imamiyah Al-ISna
Ashariyah (Riyad: Shabkah Mishkat al-Islamiyah, 1997) vol. 1, p. 124-128.

30 Al-Zahabt, A-Tafsir Wa Al-Mufassirin vol. 2, p. 22-23.

3UAlL Al-Mashkint, Isthilahat A-Us! Wa Mu'zam Abbasibha (Qom, Iran: Duftur Nashr al-
Hadi, 1951) p. 140.
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jelaslah bahwa dibalik seruan Sy’ah kepada Tafsir Batini adalah untuk
mendoktrin seseorang agar menerima ideologi mereka.*

Selain melakukan penafsiran ayat dengan cara batini, Syr'ah juga
sebelumnya telah menyatakan bahwa al-Qur’an yang ada di tangan manusia
telah mengalami 7zhrif pasca wafatnya Nabi.*® Sebenarnya, metode penafsiran
batini dan tuduhan mereka terhadap #zhrif al-Qur’an, hanyalah alasan yang
sengaja dirancang untuk dapat menyelamatkan dan menutupi celah pada doktrin
inti mereka, yaitu zzamah. Hal ini berawal dari kenyataan bahwa apa yang mereka
serukan ternyata tidak didapati satu #as pun yang secara ecksplisit
menjelaskannya. Sehingga, sebagai dalihnya mereka hanya bisa berargumen
dengan dalil-dalil yang tersira> sekaligus mengatakan bahwa ayat tentang izamab
telah dihapus oleh orang-orang yang memusuhi Ahlulbait (versi Syr’ah). %
Dengan demikian, Tafsir Batini dan #zhrif al-Qur“an adalah bentuk kebohongan
dan tuduhan keji mereka terhadap para sahabat.*

32 Secara umum, nas yang ditafsitkan oleh Syl’ah secara batini adalah ayat-ayat yang
digunakan untuk melegalkan atau menguatkan setiap perkara usal dan furd’ dalam ideologi
mereka. Adapun selain itu, ada beberapa yang mercka sebenarnya me-#aq/ dari tafsir-tafsir Sunni,
seperti yang dilakukan oleh Abu Ja’far Muhammad bin al-Hasan al-Tasi dan al-Fadl bin al-Hasan
al-Tabrasl. Lihat: Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah, Minhdgj Al-Sunnabh Al-Nabawiyah (Cairo:
Mu"assasah Qurtibah, 1984) vol. 3, p. 246.

3 Menurut Syr’ah, al-Qur’an telah mengalami zzhrif ketika ‘USman membukukannya
menjadi sebuah mushaf. Para sahabat pasca wafatnya Nabi dengan sengaja membuang banyak
ayat dan surat, terutama yang berisi tentang keutamaan-keutamaan Ahlulbait dan keburukal-
keburukan para penentangnya. Lihat: Al-Kulaini, Uss#/ A/-Kafi vol. 1, p. 374.

3 Muhammad Rida Al-Muzaffar, ‘Agaid AlImamiyah (Beirut: Dar al-Ta’arif al-
Matbu’at, 1991) p. 63-65.

3 Al-Kulaini dalam @/-Kaff meriwayatkan, dari Ja’far al-Sadiq bahwa al-Qur'an yang
dibawa turun oleh Jibril kepada Muhammad SAW. berjumlah 17.000 ayat, sedangkan yang ada
saat ini hanya berkisar enam ribu sekian ayat. Sisanya tersimpan di kalangan Ahlulbait dari
kompilasi ‘Ali bin Abi Talib. Lihat: Musa Jarullah, A/-Wasyi'ah Fi Nagdi ‘Aqaid Al-Syi’Ab
(Pakistan: Sahil Akadimi Lahar, 1983) p. 23.

3 Tuduhan SyTah terhadap Zzhrif al-Qur’an adalah sesuatu yang mengada-ada. Hal
tersebut bertentangan dengan banyak fakta yang diantaranya adalah dari Ahlulbait sendiri.
Terbukti, bahwa ‘Al bin Abi Talib yang disanjung dan diagungkan kaum Syr'ah sebagai sayyidul
aimmah (penghulunya para imam), adalah salah satu sahabat yang hafal al-Qur’an pada masa
Nabi SAW. Di samping itu, beliau juga dikenal sebagai salah satu juru tulis wahyu. Bahkan, ia
juga termasuk sahabat Nabi yang menyepakati mushaf ‘Usmani. Ibnu Abi Dawud (w. 316 H)
metriwayatkan, ketika khalifah ‘Usman bin ‘Affan R.a. membakar mushaf-mushaf selain mushaf
iman, ‘All bin Abi Talib R.a. mengatakan: “Seandainya ‘USman belum melakukan hal itu, niscaya
aku yang akan melakukan.” Lihat: Abdullah bin Sulaiman Al-Sajistani, A/~Masabif (Makkah: Dar
al-Bashair al-Islamiyah, 2002) vol. 1, p.12.
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Apabila ditelisik lebih dalam, penafsiran secara batini pertama kali
dipromosikan oleh kelompok Saba’iyah, pengikut Abdullah bin Saba’% Yaitu,
ketika mereka berupaya mencari sandaran dari al-Qur’an untuk mendukung
kepercayaan tentang al-raj'ah (hidup kembali setelah mati). %% Ibnu Saba’
mengatakan: “Sungguh mengherankan orang-orang yang percaya bahwa Isa
putra Maryam akan kembali ke dunia tetapi tidak percaya Muhammad akan
kembali,*® padahal Allah SWT. berfirman: ‘“Sesunggubnya yang mewajibkan atasmn
(melaksanakan hukum-hukum) al-Qur an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke
tempat  kenmbali. 40 Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa metode yang
digunakan Syr’ah dalam penafsiran bukanlah berasal dari Islam.

Syarat Mufassir

Sebagaimana telah masyhur dalam doktrin Syr’ah, bahwa kedudukan para
imam adalah laksana Nabi, baik dari sisi ke-a szm-an, sifat serta ilmunya. Atas
dasar ini, mereka meyakini bahwa hanya para imam yang paling mengetahui
tentang al-Qur’an dan berhak menafsirkannya. Bahkan, mereka samapai
mengisyaratkan pada al-Quran dan imam dengan sebuah ungkapan: “Itu adalah
al-Qur'an yang diam (maksudnya al-Quran yang ditulis dalam wushay),
sedangkan itu adalah al-Qur’an yang berbicara (maksudnya para irnﬁrn).”41
Dengan demikian, dalam pandangan SyT’ah syarat mufassir haruslah seorang
imam sebab mereka adalah representasi al-Qur an yang dapat berbicara.

37 Muhammad bin Jarir al-Tabari, Tarikh A/-Tabari (Madinah: Maktabah al-Ma’arf li an-
Nashr wa al-Tauzr’, 1979) vol. 5, p. 374.

38 All bin Muhammad Al-Faqihi, Dirasah ‘an Al-Firag Fi Tarikh Al-Muslimin (Madinah:
al-Jami'ah al-Islamiyah, 1995) p. 233-234.

3 Muhammad Rida An-Najafi, A~LSyrab Wa Ar-Raj’ah (Bagdad: Matba’ah al-Adab al-
Ashraf, 1990) p. 19.

40°QS. Al-Qasash: 85, ayat ini disalahtafsirkan oleh Syr'ah bahwa Rasulullah SAW. akan
kembali lagi ke dunia setelah ia wafat. Padahal, maksud “tempat kembali” pada ayat tersebut
adalah kembali kepada Allah setelah kematian. Lihat: Jalaluddin Al-Suyuti, A~Dur Al~-Man$ir
(Beirut: Daar al-Fikr, 1993) vol. 6, p. 446.

4 zahir, ALShi'ab Wa Al-Tashayyn’ p. 45; Mereka juga berpendapat bahwa imam Ja’far
al-5adiq juga berpendapat: “Sesungguhnya al-Qur’an tidak berbicara dan tidak dapat diajak
berbicara.” Dan bahwa ayahnya, al-Baqir mengatakan: “Al-Qur an telah menuliskan famsil-tamsil
untuk manusia, dan dia telah berbicara pada Nabi-Nya dengan al-Qur "an itu dan juga pada kami,
maka tidak ada yang tahu selain kami. ‘All bin Ibrahim Al-Qummi, Tafsir AL-Qummi (Beirut:
Mu'assasah al-A’la lil Matbu’at, 1973) p. 2, 293, dan 425; Mereka mengatakan bahwa imam ‘All
mengatakan: “Itulah al-Qur’an, mintalah ia untuk berbicara padamu, tidak mungkin dia akan
berbicara. Aku akan memberitahukan pada kalian. Sesungguhnya di dalamnya ada ilmu yang
telah lalu dan ilmu yang akan datang hingga Hari Kiamat. Dia akan menghakimi urusan diantara
kalian dan menerangkan hal-hal dimana kamu sekalian berselisih tentang hal tersebut. Dan andai
kata kalian menanyakan padaku tentang hal tersebut, maka akan aku beri tahu padamu, karena
akulah yang layak mengajari kalian.” lihat: Al-Kulaini, Us#/ A/-Kafi vol. 8, p. 50. dan vol. 1, p. 61
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Al-Kulaini (w. 328 H)* dalam Usi/ al-Kifirnya®® mengatakan: “Al-
Qur an hanya dapat dijadikan hujjah jika ada gayyim (pengawas/supervisor). Dan
‘Al adalah pengawas/supetvisor dati al-Qur an itu, menaatinya adalah wajib, ia
menjadi hujjah terhadap manusia setelah Rasiilullah.”* Al-Kulaini kemudian
menguatkan pendapatnya dengan menyebutkan sebuah riwayat yang cukup
panjang dari Abu Abdillah Ja’far al—Sédiq,45 ia mengatakan,

“Cuknplah manusia berdalil dengan al-Qur an. Andaikan mereka menemnkan
seorang penafsir, maka sesunggubnya Rasilullah SAW. telah menafsirkannya
kepada satn orang. Kemudian orang itn menafsirkannya kepada para imam. Dan dia
itu adalah “Alf bin Abi Talib."*®

Senada dengan Sahibul Kafi, Muhammad Bagjir al-MajlisT (w. 1110 H)*
juga menyebutkan sebuah riwayat dalam Biharu!/ Amwarnya bahwa Abu Ja’far
Muhammad al-Jawwad (w. 220 H)48 bertanya: “Wahai Qatadah, apakah engkau
adalah ahli fikihnya penduduk Basrah?” Qatadah menjwab: “Demikianlah
menurut mereka.” Abu Ja’far bertanya lagi: “Telah sampai berita kepadaku
bahwa engkau menafsirkan al-Qur’an?” “Benar,” jawab Qatadah. Ia berkata:

4 Muhammad Ya’qub al-Kulaini adalah penulis kitab hadi$ paling mashhur, a/~Kaf7 dan
termasuk sebagai ahli hadi$ ternama di kalangan Syr’ah.

4 Kitab yang oleh Syr'ah dipandang sebanding dengan kitab Sahih al-Bukbari bagi
Ahlussunnah. Lihat: Al-Qifart, Us#/ Madzghab Al-Shi'ah Al Imamiyalh Al-ISna ‘Ashariyah vol. 1, p.
55.

4 Al-Kulaini, Us#al AFKafi vol. 1, p. 188; Muhammad bin al-Hasan Al-Tasi, Rzja/ A
Kashi (Qom, Iran: Mu'assasah an-Nashr al-Islami al-Tabi'ah li Jama’ah al-Mudarrisin, 2007) p.
41; Ibnu Babawaih Al-Qummi, T/a/ Al-Shara’l (Najef: Manshurat al-Maktabah al-Haidariyah wa
Matba’uha, 1966) p. 192; Ahmad bin Muhammad Al-Barqi, A~Mabasin (Qom, Iran: al-Majma’
al-‘Alami li Ahlilbait, 2014) p. 268. teks aslinya sebagai berikut:
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4 Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Ja'far bin Muhammad bin ‘All bin Husain bin
‘All al-Sadiq. Ia merupakan imam SyT’ah yang ke-6, ahli ilmu agama dan ahli hukum Islam (figih).
Aturan-aturan yang dikeluarkannya menjadi dasar utama bagi mazhab Ja’fari atau Dua Belas
imam.

46 Al-Kulaini, Us#/ Al-Kafi vol. 1, p. 25.

4 Ta bernama Muhammad Bagqir bin Muhammad Taqi al-Majlisi, lahir pada tahun 1037
H di kota Isfahan. Ia hidup pada masa Daulah Safawiyah di Qum, yang secara resmi
bermadzhab Syr’ah imamiyah. Al-Majlisi dikenal sebagai ulama daulah yang banyak menulis
kitab-kitab SyT’ah, salah satu karangannya yang sangat terkenal dan menjadi rujukkan Syr’ah
hingga masa sekarang adalah Biharul/ Anwar. 1a wafat pada tahun 1110 H.

48 Ja adalah Abu Ja’far Muhammad bin ‘Alf al-Jawwad, imam SyT’ah yang ke-9.
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“Celaka engkau wahai Qatadah, yang mengetahui isi al-Quran hanyalah orang
yang diajak bicara (oleh Allah, yaitu para imam SyI’ah)!”49

Terkait hal ini, terdapat pula sebuah Hadi$ yang sangat masyhur di
kalangan Syr’ah, al-’Amili (w. 1104 H)SO meriwayatkannya dalam Wasa'il al-Syi'ah
dan Ibnu Babawaih al-Qummi (w. 381 H) Y dalam Amali al-Sadng, bahwa
Rasulullah SAW. bersabda: “Sesungguhnya Allah telah menurunkan kepadaku
al-Qur’an. Barangsiapa menyimpang darinya maka akan tersesat. Dan
barangsiapa mencari ilmunya pada selain ‘Alf maka akan binasa.”*

Berdasarkan riwayat dan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa SyT'ah meyakini al-Qutr’an tidak bisa dijadikan h#jah kecuali dengan
adanya qayyim yang tidak lain adalah salah satu dari dua belas imam.® Maka pada
realisasinya, mereka pun menolak setiap tafsir yan% tidak bernasab kepada
Ahlulbait, sekalipun itu dari sahabat-sahabat Nabi. 4 Apabila kita mengkaji
riwayat-riwayat tersebut berdasarkan al-Quran dan Sunnah. Sungguh
pernyataan yang merupakan keyakinan mereka itu tidaklah dapat diterima dan
sangat bertentangan dengan dalil, baik #ag/i maupun ‘ag/i. Berikut bantahan dan
bukti kesesatannya:

4 Al-Majlist, Béharul Anwar vol. 2, p. 237; Al-Qifari, Usal Madzhab Al-Shi'ah Al
Imamiyah AlISna ‘Ashariyah vol. 1, p. 163.

50 Muhammad bin al-Hasan al-’Amili atau yang mashhur dengan sebutan al-Hur al-
’Amili adalah seorang muhaddis ternama yang hidup di masa Daulah Safawiyah.

51'Ja adalah Abu Ja’far Muhammad bin ‘Alf bin al-Hasan Ibnu Babawaih al-Qummi,
seorang mufassir ternama Sy’ah abad ke-5 Hijriah.

52 Muhammad bin al-Hasan Al2Amili, Wasi'i/ AlSyi’ah (Qom, Iran: Mu’assasah
Alilbait 1il Thya’ al-Turas, 1992) vol. 18, p. 131; Ibnu Babawaih Al-Qummi, Awmali Al-Sadigq
(Qom, Iran: Manshurat Mu assasah al-A’lami li al-Mathbu’at, 2009) p. 40; teks aslinya sebagai
berikut:
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Keterangan: Riwayat ini adalah maudu’ (palsu). Tidak satupun dari sahabat yang
meriwayatkannya. Ia hanya ada pada riwayal-riwayat dalam kitab-kitab Hadi$ Syr'ah. Lihat:
Taimiyah, Minhaj Al-Sunnah Al-Nabawiyah vol. 7, p. 500.

53 Al-Tusi dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa sesungguhnya telah banyak riwayat
mutawatir yang membatasi ilmu al-Qur an hanya dimiliki oleh Rasalullah dan para imam. Lihat:
Muhammad bin al-Hasan Al-Tasi, A/-Tibyan Fi Tafsir Al-Qur’an (Beirut: Dar Thya’ al-Tura$ al-
‘Arabi, 1997) vol. 1, p. 4.

5% Sayid al-Tabataba'l (w. 7402H) mengatakan: “Terdapat banyak pertentangan dan
ketidakmurnian dalam riwayal-riwayat yang bersumber dari mufassir sahabat dan tabi’in.” Lihat:
Al-Tabataba1, A/-Mizan Fi Tafsir A-Qur’an vol. 1, p. 13; Senada dengannya adalah al-Faid al-
Kashani (w. 1091 H), ia mengatakan bahwa para sahabat adalah orang-orang yang paling pandai
menyembunyikan kemunafikan. Karenanya, tidak boleh meriwayatkan Hadi$ atau mengambil
tafsir dari mereka. Lihat: Muhsin al-Faid Al-Kashani, A-Tafsir A-Safi (Qom, Iran: Mashnurat
Maktabah ash-Sadr, 1993) vol. 1, p. 43.
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Pertama, bagaimana mungkin al-Qur’an dikatakan seperti itu agar dapat
menjadi petunjuk bagi manusia? Padahal Allah telah berfirman: “Sesunggubnya al-
Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebib lurus. =

Ibnu ‘Abbas R.a. berkata: “Allah menjamin orang yang membaca al-
Qur’an dan melaksanakan apa yang ada di dalamnya tidak akan tersesat di dunia
dan tidak akan celaka di akhirat.”*® Kemudia beliau membacakan ayat ini:
“Turuniah kamu berdna dari surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi musub bagi
sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, laln barang siapa

yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. 57

Kedua, ‘Al bin Abi Talib R.a. menandaskan, “Kitabullah ini memuat
berita sebelum kalian, berita setelah kalian, dan hukum diantara kalian; ia adalah
Kitab pemisah dan bukan permainan. Barangsiapa meinggalkannya, niscaya
Allah memurkainya. Ia adalah jalan yang lurus, yang dengannya nafsu tidak
diperturutkan; perkataan (isinya) tidak samar; keajaibannya tidak pernah habis;
dan para ulama tidak pernah merasa puas untuk mempelajarinya. Barangsiapa
berkata berdasarkan al-Qur an, pastilah ia benar. Barangsiapa mengamalkannya
pastilah ia mendapat pahala. Barangsiapa memutuskan hukum dengannya,
pastilah ia berbuat adil. Dan, barangsiapa mengajak kepadanya, pastilah ia
ditunjuki ke jalan yang benar.”®

Ketiga, kitab Nahjul Balagah yang dialamatkan kepada ‘Ali, yang oleh
Syr’ah dijadikan salah satu referensi terpenting, memuat pernyataan: “Al-Qur an
adalah sesuatu yang memerintahkan dengan tegas; sesuatu yang diam namun
berbicara. Ia adalah hujjah Allah terhadap rnzlkhluk—I\IyzL”59

Redaksi-redaksi seperti ini menunjukkan kepada kita bagaimana
inkoherensi yang terjadi pada sumber-sumber referensi mereka. Antara yang satu
dengan yang lainnya saling bertentangan. Namun, ketika terjadi kontradiksi,
mereka menggunakan metode mengambil ajaran yang menyalahi pendapat
umum (Sunni). Orang yang memperhatikan perkataan yang tercantum luas
dalam kitab-kitab Syr’ah, pasti menyadari itu merupakan karya musuh yang
dengki dan sengaja menghalang-halangi manusia dari petunjuk Allah.

% QS. Al-Isra™ 9 (n.d.).

56 Abt Ja'far Muhammad ibn Jarir Al-Tabati, Jami® Al-Bayin ‘an Ta wil Ay AlQur’dn,
ed. Ahmad Muhammad Syakir (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000) vol. 16, p. 225.

5 QQS. Thaha: 123 (n.d.).

58 Tbnu Kasir, Fada’il ALQur an (Beirut: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1994) p. 15.

% Muhammad bin al-Husain bin Musa, Nakju/ Balagah (Qom, Iran: Markaz al-Abha$ al-
I'tigadiyah, 2002) p. 265.
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Keempat, berhubung ajaran tersebut menautkan kelayakan al-Qur’an
sebagai hujjah dengan adanya gayyim (pengawas/supetvisor) yang tidak lain
adalah salah satu dari dua belas imam, maka al-Qur’an hanya bisa ditafsirkan
satu orang saja, yaitu ‘Ali. Dan, ilmu al-Qur"an tersebut telah berpindah dari ‘Ali
kepada dua belas imam. Kemudian masing-masing dari imam itu meneruskan
ilmu tersebut kepada imam-imam setelahnya, sampai kepada imam kedua belas.

Imam yang kedua belas itu hilang, menurut Syr’ah I$na ‘Ashariyah sejak
dua belas abad lebih.%’ Sedangkan menurut golongan SyT’ah yang lain, imam
kedua belas itu tidak ada. ** Selagi kelayakan al-Qur'an sebagai hujjab
digantungkan pada orang yang hilang atau tidak ada, itu berarti al-Qur an tidak
bisa dijadikan hujah. Dengan demikian, kenyataan ini semakin memperjelas
bahwa doktrin dan keyakinan mereka adalah sesat.

Kelima, salah satu hal yang dipahami secara luas dalam Islam adalah ilmu
al-Qur’an bukanlah sesuatu rahasia yang hanya diwarisi keturunan tertentu. ‘All
R.a. tidak mendapatkan keistimewaan ini dengan meniadakan sahabat-sahabat
yang lain. Selain itu, telah banyak zas yang menyatakan bahwa para sahabat
adalah generasi pertama yang mendapatkan kemuliaan. Mereka mendengarkan
langsung al-Qur an dari Rasalullah SAW., kemudian mendakwahkannya kepada
manusia, hingga dilanjutkan oleh generasi berikutnya.62

Klaim bahwa ilmu al-Quran hanya dimiliki oleh dua belas imam Syr’ah
adalah sesuatu yang mengada-ada. Sebagian sumber Ahlussunnah menyebutkan
bahwa ide ini muncul pertama kali dari Ibnu Saba’. Dialah yag mengatakan
bahwa al-Qur an itu merupakan satu dari sembilan bagian ilmu yang ada pada
‘ALL% Perkataan terscbut banyak tercantum dalam kitab-kitab Syr’ah dengan
berbagai berita dan riwayat.64

Perkataan-perkataan itu dapat ditolak dengan firman Allah SWT. tentang
orang yang mencari bukti kebenaran Rasulullah SAW: “Dan apakah tidak cukup

6 Sayid ‘Udnan Al-Baka’, Allmam Al-Mabdi Al-Muntazhar (Qom, Iran: Dar Suluni,
2009) p. 136.

1 Tbnu Sabbag Al-Maliki, A/-Fusil Al-Mubimmah Fi Ma’rifati Ahwali Al-Aimmah (Qom,
Iran: Dar al-Adwa’ li al-Tiba’ah wa an-Nashr wa al-Tauzi’, 1988) p. 288-289.

02 Mengenai keutamaan para sahabat Nabi telah banyak Hadi$ dan ayat yang
menjelaskannya, seperti sabdanya: “Sebaik-baik generasi adalah generasiku (para sahabat),
kemudian setelahnya, dan kemudian setelahnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). Adapun ayal-
ayat al-Qur “an, diantaranya adalah Ali ‘Imran: 110, an-Nisa’: 115, al-Taubah: 100, dan lain-lain.

63 Tbrahim bin Ya’qub Al-Jutjani, Ahwal Ar-Rial (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1983) p.
38.

%4 Diantara riwayat palsu tersebut adalah: “Sesungguhnya Allah telah menurunkan
kepadaku al-Qur’an. Barangsiapa menyimpang darinya maka akan tersesat. Dan barangsiapa
mencari ilmunya pada selain ‘Alf maka akan binasa.”



Al-Furqon, Taqiyuddin: Metode Tafsir Batini SyT'ah | 221

bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al-
Qur’an) sedang dia dibacakan kepada mercka?”®

Dan dalam ayat lainnya: “Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur an, agar
kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan supaya mereka memikirkan.”®

Ayat di atas menunjukkan bahwa keterangan-keterangan al-Qur’an
diperuntukkan kepada seluruh manusia, bukan satu orang atau satu golongan
saja, sekalipun mereka adalah Ahlulbait. Bahkan, dalam riwayat Muslim, ‘Alf bin
Abi Talib menafikan secara tegas persangkaan bahwa Rasulullah SAW. telah
mengkhususkan ilmu kepadanya. Dari Abu Tufail berkata, bahwa kami berkata
kepada ‘Ali: “Kabarkanlah sesuatu yang Rasulullah rahasiakan kepadamul!” ‘All
menjawab: “Nabi tidak pernah merahasiakan sesuatu kepadaku, yang manusia
tidak mengetahuinya.”67

Pengaruh Makna Batini Terhadap Zahir

Keberadaan makna tersirat (batini) dalam al-Qur’an memberikan
pengaruh yang signifikan pada makna-makna tersuratnya (zahir). Termasuk
dalam kategori zahir adalah ayat-ayat yang bersifat umum, mutlak, dan yang
masih muhtamal (adanya kemungkinan dimaknai dengan makna lain).68 Secara

0 QS. Al-Ankabut: 51 (n.d.).

% QQS. Al-Nahl: 44 (n.d.).

67 Musnad Ahmad (855) dan Shahih Muslim 1978; teks aslinya sebagai berikut:

ol aiSTles Jf ol Lo JUs BE B Sy L o ¢ o Gt I Ty o b5 JG i) 4 e

68 Salah seorang ulama mereka (al-Muzaffar) membicarakan tentang pokok-pokok lafal.
Dan dia membatasinya pada lima bagian. Pertama, asalah al-hagiqah, yaitu pokok yang
mengandung makna hakiki. Kedua, asalab al-‘umim (pokok yang umum). Ketiga, asalah al-itlaq
(pokok yang mutlak). Keempat, asalah ‘adam al-tagdir (pokok yang tidak ada ukurannya). Kelima,
asalah zubsar (pokok yang zahir). Saat membincang tentang asalab ini dia berkata: “Gambarannya
adalah tatkala sebuah lafal secara zahir memiliki makna khusus bukan dalam bentuk 7zas yang
kemungkinan mengandung makna A&hbiaf, bahkan mungkin mengandung kemungkinan
bersebrangan dengan yang zahir. Maka pada saat demikian hendaknya sebuah perkataan
diartikan dengan makna zahirnya saja.” Sebenarnya semua Us#i/ yang disebutkan terdahulu itu
kembali pada pokok ini. sebab lafal walaupun mengandung majaz (metafora) -misalnya- telah
tampak hakikatnya, dan walaupun kemungkinan mengandung kekhususan maka dia akan tampak
umum, dan meskipun dia mengandung makna mengikat maka akan tampak mutlak, dan
walaupun tampak memiliki perkiraan -takdir- akan tampak tidak ada. Apa yang dilakukan oleh
asalabh al-hagigah adalah sama dengan apa yang ada pada asalah zubir dalam hal kemungkinan
pengkhususan. Demikianlah pada #s:i/ yang telah disebutkan sebelumnya. Andaikan semua itu
kita ibaratkan dengan aSalah zuhir maka itu sudah sangat mewakili dan akan mencapai apa yang
dimaksud. Sebab semua kembali ke a$alah zubsir. Maka sebenarnya dalam pandangan kami tidak
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otomatis, dengan adanya makna batini, maka ia akan mengkhususkan yang
umum, membatasi yang mutlak, mempetijelas yang muhtamal atau bahkan me-
nasakh yang zahir. Demikian ini karena pendapat para imam lebih kuat derajat
ke-hujjah-annya dari pada teks zahir dalam al-Kitab maupun Sunnah.”

Muhammad Rida al-Muzaffar (w. 1388 H) " dalam Usil al-Figh-nya
mengatakan: “Tidak boleh mengamalkan yang zahir sebelum dicari hal-hal yang
mengkhususkannya.”71 Pernyataan ini ia perjelas lagi dalam bukunya, bahwa
dalam al-Qur’an yang mulia dan di dalam Sunnah, ada yang umum dan khusus,
ada yang mutlak dan terikat. Dan perkara-perkara ini tidak akan diketahui kecuali
melalui jalur Ahlulbait. Sebab, ‘penghuni rumah’ (Sahibul Baif) lebih tahu apa
yang ada di dalamnya.72

Sebagian ulama SyT’ah, seperti Muhammad ‘Ali al-Kazimi (w. 1333 H),”
al-Muzaffar dan lain-lain, berpendapat bahwa kata-kata (Tafsir Batini ) yang
mengkhususkan itu terkadang sekaligus menghapus hukum-hukum yang umum.
Disebutkan dalam Usi/ al-Figh /il Mu_zqﬁar,m “Apabila ada yang mengkhususkan,
maka sudah pasti ia me-nasakh hukum yang umum.”"” Selain itu, telah banyak
riwayat yang menjelaskan bahwa perkataan seorang imam apabila bertentangan
dengan zahir nas, maka ia berkedudukan sebagai pe-#asakh hukum sebelumnya.
Hal ini dalam doktrin Syr'ah adalah sebagai upaya penyempurnaan sharf’at

ada szl yang lain, yang ada hanya satu as/, yakni asalab zubsr. Lihat: Muhammad Rida Al-
Muzaftar, Usil Al-Figh Li A-Muzaffar (Beirut: Dar al-Ta’arif al-Matbu’at, 1991) vol. 1, p. 31-32.

0 Muhammad Taqi Al-Hakim, A~LUssil Al-‘Ammab 1i Al-Figh Al-Mugdran (Qom, Iran:
Mu'assasah Alilbait li al-Tiba’ah wa al-Nashr, 1979) p. 66.

70 Ja adalah salah satu ulama besar SyT’ah abad ke -14 yang banyak menulis buku-buku
tentang ‘Agdid dan Usil al-Figh. Buku Us#il al-Figh yang ditulisnya dinilai sebagai karya
fenomenal dan menjadi salah satu rujukan utama dalam sekte-sekte Syr’ah.

" Al-Muzaffar, Usil Al-Figh Li A-Muzaffarvol. 1, p. 136.

72 Al-Muzaffar vol. 1, p. 141-142.

73 Ta adalah Abdul Asim Muhammad ‘Ali bin Hasan al-Kazimi al-Khurasani, salah satu
ulama yang dijadikan marja’ Syr'ah di Qum pada tahun 1905-1911.

" Al-Muzaffar, Usal Al-Figh Li Al-Muzaffar vol. 1, p. 143-144.

" Dalam Fawdid al-Usil, al-Kazimi juga menjelaskan bahwa terputusnya wahyu tidak
menafikan adanya nasakh. Sebab ada kemungkinan Rasalullah telah menitipkan hukum yang me-
nasakh itu pada orang yang mendapat wasiat (‘Alf). Dan orang yang mendapat wasiat ini
memberikan mandat pada orang yang dia wasiati selanjutnya, hingga sampai waktunya untuk
ditampakkan dan disampaikan. Pada satu sisi juga telah banyak kabar-kabar yang menyatakan
penyerahan agama Allah kepada para imam. Dan setelah penjelasan ini maka tidak ada lagi
shubbat dan keraguan tentang kemungkinan adanya nasakh setelah wafatnya Rastlullah SAW.
Lihat: Muhammad ‘All Al-Kazimi, Fawaid A-Us#l (Qom, Iran: Mu“assasah al-Nashr al-Islami al-
Tabi ah li Jama’ah al-Mudarrisin, 1982) vol. 4, p. 274.
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(tadarruj) atau karena kondisi yang sebelumnya mengharuskan untuk ber-
faq@}a/?.m

Terkait statemen Syr’ah di atas, para ulama telah membantah hal
tersebut. Diantaranya adalah Tajuddin bin al-Subki (w. 771 H). Dalam bukunya,
Jam'u al-Jawami’, ia menjelaskan bahwa memaknai lafal yang zahir dari nas-nas al-
Qur’an selama berlandaskan pada dalil, maka hal itu adalah bentuk pentakwilan
yang dibenarkan. Apabila tanpa dalil, maka itu adalah pentakwilan yang batil.
Dan apabila berdasarkan angan-angan, maka itu adalah main-main, bukan
ta wil.""

Para ulama sepakat bahwa memberlakukan makna zahir dari setiap lafal
adalah wajib, selama tidak ada dalil-dalil yang menjauhkan dari makna tersebut.
Selain itu, tidak boleh pula ada pembuangan (ha3f) kalimat selama penyebutan
masih mungkin. Sebab, ungkapan yang tidak membutuhkan kalimat yang
dibuang adalah lebih utama, menurut logika orang-orang yang berakal,
dibandingkan ungkapan yang masih membutuhkan sesuatu yang dibuang.
Mereka menegaskan bahwa tidak ada ungkapan majaz (termasuk pula
pemaknaan batini) selama hakikat masih mungkin, sebab tidak menggunakan
makna zahir yang masih mungkin adalah membuang dalil tanpa alasan. 8
Dengan demikian, pemaknaan secara batini yang terdapat dalam tafsir-tafsir
Syrah adalah pemaknaan yang sesat. Sebab, hal itu hakikatnya adalah
memalingkan makna yang sudah logis kepada makna yang tidak berdasarkan
dalil dan jauh dari maksud al-Qail (Allz_lh).79

76 Sebagian Syr'ah ada yang mengatakan bahwa makna batini itu ketika datang maka
menasakh hukum zahir. Dan adapula yang mengatakan bahwa itu adalah sebagai bentuk zagzyah
dan tadaryj (tahapan). Muhtamal mengatakan: “Sesuatu yang umum bisa menjadi alat penjelas
bagi hukum yang zahir gambarannya, karena adanya maslahat yang mengharuskan
penyembunyian hukum yang wagi’ (till), meskipun untuk maslahat zagiyyah (penyembunyian
hukum demi perlindungan pada keimanan), atau untuk kepentingan ‘adarruj (bertahap)
sebagaimana sudah sama-sama diketahui dari cara Rasulullah dalam menjelaskan sebuah hukum
shariat.” Lihat: Al-Muzaffar, Usa/ Al-Figh 1i A-Muzaffar vol. 1, p. 144.

"7 Tajuddin bin Al-Subki, Jan'n Al-Jawami’ (Beirut: Daar al-Kutub al-Timiyyah (DKI)
Publisher, 2001) p. 54.

8 ‘Abdul ‘Aziz bin Ahmad Al-Bukhari, Kashful Asrar ‘an Usili Fakbral Iskim (Beirut:
Daar al-Kutub al-’Ilmiyyah (DKI) Publisher, 1997) vol. 1, p. 69.

7 Abdullah, ““Oppnilly nish (3 ool ot e LI sally L) el Abu Hamid Muhammad
ibn Muhammad Al-Ghazali, “41-132 ,2019 7, (ot o) 4o 33 i) & 0 & aJB/abld e
Farsat I Marie, “ileley/ e b sl oo el T clade Cisps,” Humanities Journal of University of Zakho
6, no. 3 (2018): 820-36.
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Contoh Penafsiran Batini

Berikut beberpa contoh ayat yang ditasfirkan secara batini oleh para
mufassir Syr'ah:

Pertama, “Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan
apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia.
Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya lah segala penentuan, dan
hanya kepada-Nya lah kamu dikembalikan.”*

Disebutkan dalam a/-Burhan fi Tafsir al-Qur'an, bahwa Abu Ja’far pernah
ditanya tentang ayat tersebut, maka ia berkata: “Segala sesuatu akan binasa dan
yang tersisa hanya wajahnya. Dan Sesungguhnya Allah Maha Agung dari
pensifatan memiliki wajah. Maka maknanya adalah segala sesuatu akan binasa
kecuali agama-Nya dan wajah yang datang dari-Nya (All bin Abi Talib).” Dalam
riwayat lain Abu Abdillah menambahkan: “Dan kamilah (para imam) wajah
Allah itu.”*

Para ulama telah membantah penafsirat tersebut. Diantaranya adalah
Shaikh Muhammad al-Shingiti, ia mengatakan bahwa penafsiran Syr’ah tersebut
sangatlah sesat. Selain telah menafikan Sifat, mereka juga memalingkan makna
wajhah kepada makna yang batil. Apabila lafal tersebut ditafsirkan dengan makna
imam, maka artinya ada dzat lain yang abadi selain Allah, dan Ia memiliki
tandingan di dunia ini. Maha Suci Allah atas tuduhan tersebut.®?

Kedna, “Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul Kitab.”®

Menurut Syr’ah, ayat di atas merupakan dalil yang menerangkan tentang
salah satu Sifat Allah, yaitu badi’® Artinya, tidaklah mustahil bagi Dia untuk
membatalkan takdir yang telah diputuskan sebelumnya karena muncul pendapat
atau hal-hal baru, yang sebelumnya masih samar-samar.%® Zurirah meriwayatkan
dari Ja’far al-Sadiq, bahwa ‘All bin Husain pernah berkata: “Demi Allah, jika
bukan karena sebuah ayat (tentang sifat bada’), niscaya akan aku ceritakan kepada
kalian apa saja yang akan terjadi hingga hari kiamat, (firmal-Nya) “.A/ab

80 QQS. Al-Qashash: 88 (n.d.).

81 Al-Bahrani, A/-Burban Fi Tafsir Al-Qur‘an vol. 1, p. 409.

82 Muhammad Al-Shinqithi, Adwa" A/-Bayin Fi Tafsir A-Qur’an (Beirut: Dar Thya’ al-
Turas$ al-‘Arabi, 1998) vol. 6, p. 233.

8 QS. Al-Ra'd: 39 (n.d.).

8 Muhammad bin al-Hasan Al-Tasi, A/-Gaibah 1.i Al-Tisi (Beirut: Muassasah al-Ma’arif
al-Islamiyah, 1989) p. 263.

85 Al-Majlisi, Béharul Amwarvol. 4, p. 108.
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menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kebendaki), dan di
sisi-Nya-lah terdapat Umul Kitab (Lauhul mahfizz).”™®

Bada’ merupakan sifat yang mustahil bagi Allah dan bertentangan dengan
Sifat-Sifat Mulia lainnya. Ayat tersebut menurut sebagian mufassir adalah
membahas tentang hukum yang dihapus dan hukum yang menggantikan, atau
dalam istilah ilmu al-Qur’an discbut nasakh mansikh®" Dan menurut sebagian
mufassir lainnya, ia menjelaskan tentang takdir. Maksudnya, ada takdir hamba
yang Allah hilangkan kemudian diganti dengan yang lain, dan semua itu sudah
Allah tuliskan sejak zaman ‘azali. 88 Dengan demikian, sangatlah tidak tepat
apabila ayat tersebut ditafsirkan sebagai justifikasi Allah memiliki sifat bada’.

Ketiga, “Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing...
Dari keduanya keluar mutiara dan marjan.”Bg

Seorang pemuka Syr’ah, Ibnu al-Mutahhar al-Hilli (w. 747 H) % telah
menafsirkan ayat di atas, bahwa yang dimaksud dengan pertemuan dua lautan
adalah pertemuan ‘All bin Abi Talib dan Fatimah al-Zahra’. Sedangkan “Antara
kednanya ada batas yang tidak dilampani oleh masing-masing”, maksudnya adalah Nabi
SAW. Dan: “Dari keduanya keluar mutiara dan marjan”, maksudnya adalah al-
Hasan dan al—Husain.91 Ketika Ibnu al-Mutahhar mengemukakan ini, Shaikhul
Islam Ibnu Taimiyah berkomentar: “Perkataan ini dan yang semisalnya hanya
dilontarkan orang yang tidak memahami apa yang dikatakannya. Sepintas ia
seperti penafsiran al-Qur an, padahal ini sejenis dengan Tafsir al-Mulahidah, al-
Qaramitah dan al-Batiniyah terhadap al-Qur an. Bahkan, lebih buruk lagi, tafsir

86 Al-Majlist vol. 4, p. 118.

87 Mokhtar Mohd Fuad, “Ihsan Ilahi Zahir (1945-1987) Dan Kritikannya Terhadap
Pemikiran Akidah Syiah/Mohd Fuad Mokhtat” (Univetsity of Malaya, 2016) p. 69-71; Mohd
Hamidi Ismail and Mohd Fauzi Hamat, “Pengisbatan Al-Imamah Melalui Al-Bada’ Menurut
Syiah Al-Tthna Ashariyyah,” Jurnal Akidah & Pemikiran Islan 18, no. 1 (2016): 1-42.

88 ‘4zali adalah masa dimana Allah SWT. menuliskan takdir untuk seluruh makhluknya,
yaitu sebelum Ia menciptakan langit dan bumi (setelah diciptakannya algalam). Lihat: ‘Ali
Muhammad Ash-Salabi, Iman Kepada Qadar, Diterjemabkan Oleh Darwo Mariyono (Solo: Ummul-
Qura, 2014) vol. 6, p. 101.

8 QS. Al-Rahman: 19-22 (n.d.).

% Ja adalah Jamaluddin al-Hasan bin Yusuf bin ‘Alf bin al-Mutahhar al-Hilli, seorang
mufassir ternama di kalangan Syr’ah yang hidup pada abad ke-8 H. Karena pengaruhnya yang
cukup besar dalam mendakwah ajaran Syr'ah, maka ia digelari a/-‘Alamab.

N Al-Qummi, Tafsir Al-Qummivol. 2, p. 65.
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seperti ini merupakan salah satu macam penjelek-jelekan terbesar terhadap al-
b= 5,92
Qur’an.”

Keempat, “(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan)
setan ketika dia berkata kepada manusia: “Kafirlah kamu”, maka tatkala manusia
itu telah kafir ia berkata: “Sesungguhnya aku betlepas diri dari kamu karena

sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan semesta alam.”%

Al-Mugirah bin Sa’ild (w. 119 H), 4 pemuka Syr'ah al-Mugiriyah
menafsirkan ayat di atas, bahwa yang dimaksud ‘setan yang mengajak kepada
kekufuran’ adalah ‘Umar bin al-Khatab. Penafsiran tersebut diadopsi oleh sekte
Syr’ah ISna ‘Ashariyah dan dicantumkan dalam kitab-kitab tafsir mereka, seperti:
al- ‘Iyd;/,}z’,gs a/—Saﬁ,% a/;Qummz’,gY a/—Bﬂr/ydﬂ,gs Biharul Anwar dan lain-lain.%°

Penafsiran al-Mugirah ini sangatlah kontroversi. Telah banyak ulama
yang men-zzhzir dirinya melakukan berbagai distorsi. Bahkan, tidak hanya ulama
Sunni saja, imam al-Dhahabi meriwayatkan dari Kasir al-Nuwa™® bahwa Abi
Ja’far mengatakan: “Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari al-Mugirah bin Sa’id
dan Bayan bin Sam’an, karena keduanya telah berbohong atas nama kami,
Ahlulbait.”**" Al-Kishi juga meriwayatkan yang serupa dari Abu Abdillah Ja’far
al-Sadiq, bahwa orang yang dianggap imam keenam ini pun mengingkari apa
yang telah ditafsirkan oleh al-Mugirah dari ayat-ayat zll—Qur's?m.lo2

Kelima, “Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi

petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka
menjalankan keadilan.”'®

Ayat ini ditafsirkan secara batini oleh mufassir Syrah, bahwa umat Islam
yang setia kepada Ahlulbait adalah yang mendapatkan petunjuk. 104 Padahal,

92 Taimiyah, Minhaj Al-Sunnalh Al-Nabawiyah vol. 4, p. 66.

% QQS. Al-Hasyr: 16 (n.d.).

9% Al-Mugirah bin Sa’id al-Bajali, ia adalah seorang mufassir SyT’ah yang dinilai paling
ekstrimis dalam menafsirkan ayal-ayat al-Qur an.

9 Al-Samarqandi, Tafsir Al-’Iyashivol. 2, p. 223.

% Al-Kashani, A/-Tafsir Al-Safi vol. 3, p. 223.

97 Al-Qummi, Tafsir Al-Qummivol. 3, p. 84.

8 Al-Bahrani, A/-Burhan Fi Tafsir Al-Qur’an vol. 2, p. 309.

99 Al-Majlisi, Bétharul Anwarvol. 3, p. 378.

100 Kasir an-Nuwa’ adalah seorang Sy’ah; salah satu riwayat menyebutkan bahwa ia
keluar dari Syr’ah.

101 Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan All'tidal (Riyad: Shabkah Mishkat al-
Islamiyah, 1998) vol. 4, p. 161.

102 Muhammad bin ‘Umar Al-Kishi, Rzja/ A/-Kishi (Qom, Iran: Mu'assasah an-Nashr al-
Islami al-Tabi'ah li Jama’ah al-Mudarrisin, 2005) p. 195.

103 QQS. Al-A’'raf: 159 (n.d.).



Al-Furqon, Taqiyuddin: Metode Tafsir Batini SyT'ah | 227

zahir ayat ini adalah pelajaran dari kaum Nabi Musa A.S. bahwa diantara Bani
Israil ada yang mendapatkan petunjuk dari Allah SWT.1%®

Keenam, “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam
kehidupan).”m6

Menurut sebagian mufassir mereka, ayat ini mengisyaratkan bahwa umat
Islam akan menempuh jalannya umat-umat terdahulu yang telah menghianati
para penerima wasiat dari Nabi mercka. '’ Padahal, ayat ini berbicara tentang
tahap demi tahap penciptaan manusia, mulai dati nutfah, alagah, mudsah, rib,
hidup dan mati, lalu kebangkitan dari alam kubur menuju akhirat.)

Identifikasi Imamah-sentris pada Tafsir Batini Sy’ah

Berdasarkan data-data yang penulis paparkan sebelumnya, Tafsir Batini
telah menimbulkan kontroversi yang cukup besar dalam pentakwilan #as.
Dengan penafsiran seperti itu, kredibilitas Tafsir Batini menjadi layak untuk
dikaji lebih lanjut. Sarjana seperti ‘All Muhammad al-Salabi dan Etan Kohlberg
menyebutkan bahwa penafsiran secara batini justru lebih merupakan upaya
orientatif menuju zmamab-senttis. 1% Bahkan, Imam Ghazali dalam bukunya
Fadhaibh al-Batiniyyah telah lebih dahulu menguraikan secara kritis perbedaan
imamah perspektif Sunni dan SyT'ah. "0 Hal ini akan relevan dengan contoh
berikut:

Makna Tauhid Menjadi Kewalian Imamah

Distorsi penafsiran atau zahrif ayat-ayat al-Qur'an diarahkan untuk
menegaskan kedudukan imam dalam tauhid. Abu Ja’far mengatakan: “Setiap kali

104 Al-Bahrani, A/-Burhdan Fi Tafsir Al-Qur‘an vol. 5, p. 413-416.

105 Al-Husain bin Mas’ud Al-Bagawi, Ma'alim Al-Tanzil Fi Tafsir Al-Qur an (Beirut: Dar
‘Thya’ al-Turats al-A’rabi, 1998) vol. 2, p. 240.

106 3S. Al-Insyiqaq: 19 (n.d.).

107 Al-Qummi, Tafsir A-Qummivol. 2, p. 412.

108 Al-Shinqithi, Adwa" Al-Bayin Fi Tafsir Al-Qur an vol. 9, p. 120.

109°All M. Al-Salabi, Fikr Al-Khawarij Wa Al-Shi*ah Fr Mizan Ablussunnah Wal Jama’ah
(Cairo: Dar Ibnu Hazm, 2007) p. 266-268; Etan Kohlberg, “Imam and Community in the Pre-
Ghayba Period,” in In Praise of the Few. Studies in Shi?l Thought and History (Brill, 2020), 187-212;
Syamsuddin Arif, Bukan Sekedar Madzhab: Oposisi Dan Heterodoksi Syiah (Jakarta: INSISTS Jakarta,
2018).

110 Syamsul Yakin, “Kritik Al-Ghazali Terhadap Aliran Bathiniyah Terkait Konflik
Politik Sunni Dan Syiah Di Panggung Sejarah,” Refleksi 16, no. 1 (2017): 105-30; Al-Ghazali,
“ab ol e i s I E oy # CJb/abl) #1285 Omer Michaelis, ““Therefore I Have Removed
the Veil: Disclosure of Secrets in Eleventh-Century Islam and the Literary Character of
Maimonides’s Guide,” Harvard Theological Review 113, no. 3 (2020): 378—404.
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Allah mengutus seorang Nabi, pastilah dengan membawa kewalian kami dan
berlepas diri dari musuh kami, " sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: “Dan
sesunggubnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyernfan):
‘Sembablah Allah (saja), dan jaubilah Tagit itu”, maka di antara wmat itn ada orang-
orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah
pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamn di muka bumi dan perbatikanlah
bagaimana kesudaban orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). 12 Artinya, riwayat
ini ingin menyatakan bahwa kedudukan wilayah/ imamah para imam Sy’ah adalah
sepadan dengan tauhid dan menyembah Allah, sedangkan para penentang iman
adalah fagst yang wajib dijauhi.113 Sebenarnya, tidak ada kalimat atau kata yang
mengarah pada pengertian iman, tapi inilah tafsir Syr’ah.

Makna Allah Menjadi Makna Imam

Penyimpangan kedua adalah menafsirtkan keesaan Tuhan dengan
keesaan dalam mengangkat imam. Maka firman Allah: “Janganlah kamu
menyembah dua Tuban, sesunggubnya Dia-lah Tuban Yang Maba Esa, maka hendaklah
kepada-Ku saja kamn takut”, 14 ditafsirkan oleh Aba Abdillah dengan jangan
engkau mengangkat dua imam karena imam itu hanya satu seorang.

Makna al-Fasl Menjadi Para Imam

Thwal firman Allah: “Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan
selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah?
Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu akan memperoleh
azab yang amat pedih.”116 Lafal al-Fasl pada ayat ini ditafsirkan oleh ulama
Syr’ah sebagai imam-imam Syi’ah.117
Makna Masjid menjadi Para Imam

Syr'ah memalingkan kata-kata masjid dalam al-Qur’an menjadi para
. _ 118 . . B ..
imam, " seperti yang terdapat pada ayat berikut: “Dan sesungguhnya masjid-
masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorang
pun di dalamnya di samping (menyembah) Allah,"H Ayat ini ditafsirkan oleh

T Al-Bahrani, A/-Burhdan Fi Tafsir Al-Qur an vol. 8, p. 104.
112 QS. Al-Nahl: 36 (n.d.).

113 Al-Samarqandi, Tafsir Al ’Iyashivol. 2, p. 261.

114 QS. Al-Nahl: 51 (n.d.).

15 Al-Bahrani, A/-Burban Fi Tafsir Al-Qur an vol. 2, p. 373.
116 3S. Al-Syara: 21 (n.d.).

U7 Al-Majlisi, Biharul Amwar vol. 24, p. 174.

118 Al-Samarqandi, Tafsir Al Tyashivol. 2, p. 13.

119 Q8. Al-Jinn: 18 (n.d.).
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mereka bahwa imam adalah dari keluarga Muhammad, maka jangan angkat

. .. 120
seseorang selain mereka sebagai imam.

Makna Taubat

Jika sebelumnya kata-kata tertentu dalam al-Qur’an diartikan sebagai
imam, kini mereka menafsirkan makna taubat menjadi keluar dari kewalian Aba
Bakar, ‘Umar dan ‘USman. Firman Allah: “Malaikat-malaikat) yang memiknl
Arash dan malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tubannya dan mereka
beriman kepada-INya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya
mengncapkan): “Ya Tuban kami, rabmat dan ilmu Engkan meliputi segala sesuatn, maka
berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengiknti jalan Engkan dan
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala. 2 Kata taubat pada ayat
tersebut ditafsirkan bahwa maksudnya adalah bertaubat dari kewalian tiga fagit
(Abu Bakar, ‘Umar dan ‘USman) dan Bani Umayyah. Sedangkan makna: “dan

mengikuti jalan Engkan” maksudnya adalah kewalian ‘AL

Riwayat di atas dinisbatkan kepada Abu Ja’far Muhammad al-Baqir.
Padahal, al-Baqir sendiri menafikan penisbatan tafsir semacam itu. Contoh-
contoh di atas hanya sedikit dari sekian banyak penafsiran mereka yang
mengikuti corak batini (makna tersirat) yang diadopsi dari Abul Khatab, Jabir al-
Ju’fi, al-Mugirah bin Sa’id dan lainnya.

Telaah Kritis

Jika kita telaah secara detail, bahwa relasi ideologi izamah dengan Tafsir
Batini sangatlah jelas. Hal ini membedakan antara Tafsir Batini Syr’ah yang
sering diafiliasikan dengan Tafsir Sufistik atau Isyari, dengan Tafsir Sufistik atau
Isyari yang disebut terpuji (mabmsd) oleh beberapa ulama seperti Imam Ghazali
sebagal representasi Asy’ariyah berikut pula ulama Kalam lainnya; hingga para
sufi seperti Ibn Arabi, Qusyaeri, dan lainnya. Pada posisi inilah, uraian ini
menegaskan demarkasi antara tafsir Isyari Sunni yang meski menggunakan
makna Batin sebagaimana Tafsir Sufistik; namun tetap mengafirmasi bahwa
syariah dan aqidah Islam tidak diderivasi dati para Imam Ma’sum sebagaimana
pada Tafsir (Isyart) Batini model SyT’ah.

120 Al-Bahrani, A/-Burhdan Fi Tafsir Al-Qur an vol. 4, p. 393.

121 QS. Gafir: 7 (n.d.).

122 Al-Kashani, A/-Tafsir Al-Safi vol. 4, p. 335; Al-Qummi, Tafsir A-Qummi vol. 2, p.
255.
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Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode Tafsir Batini
Syrah memiliki corak yang berbeda dengan Tafsir Sunni. Karena, bagi Syrah,
metode tersebut adalah satu-satunya metode penafsiran yang paling valid.
Sehingga, Syr’'ah membatasi bahwa ilmu al-Qur “an, termasuk di dalamnya makna
batini, hanya dimiliki oleh para imam yang ma's#m. Hal ini ditandai dengan
penegasan mereka bahwa makna batini lebih utama dari makna zahir. Apabila
terjadi kontradiksi, maka zahir nas ter-mansikh oleh makna batini-nya. Berbeda
dengan Ahlussunnah yang mengakui adanya makna tersurat (zahzr) dan tersirat
(zshari) dalam al-Qur an, Metode Tafsir Batini cenderung digunakan Syr’ah untuk
meneguhkan ideologi zmamah; sebagaimana telah diketahui oleh para ulama
Sunni sejak lama.
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